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ABSTRAK

KELIMPAHAN FITOPLANKTON DAN ZOOPLANKTON DI PERAIRAN
MANGROVE KECAMATAN LABUHAN MARINGGAI
KABUPATEN LAMPUNG TIMUR

Oleh

YULIA FARANTIKA

Kelimpahan fitoplankton dan zooplankton di perairan mangrove dipengaruhi oleh
kondisi fisika-kimia serta ketersediaan nutrien, sehingga dapat digunakan sebagai
indikator kesuburan dan kualitas perairan. Penelitian bertujuan untuk menganalisis
kelimpahan plankton dan hubungannya dengan nutrien, menganalisis keterkaitan
antarstasiun berdasarkan kesamaan Bray-Curtis, menganalisis tingkat peencemaran
berdasarkan komposisi fitoplankton. Penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus-
September tahun 2023 di perairan mangrove Kecamatan Labuhan Maringgai, Ka-
bupaten Lampung Timur, dengan metode purposive sampling. Analisis data meli-
puti kelimpahan plankton, indeks ekologi, indeks saprobitas, serta analisis kemiri-
pan menggunakan indeks Bray-Curtis dengan bantuan perangkat lunak PAST. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa fitoplankton paling banyak dijumpai pada kelas Ba-
cillariophyceae, sedangkan zooplankton kelas Copepoda ditemukan dalam jumlah
lebih rendah dan hanya beberapa stasiun. Nilai indeks ekologi menunjukkan hasil
bahwa komunitas plankton relatif stabil dengan penyebaran jenis cukup merata,
sehingga kondisi perairan mangrove masih mampu mendukung produktivitas dan
kestabilan plankton. Stasiun pengamatan terbagi dalam tiga kelompok denggan
tingkat kemiripan komunitas plankton sekitar 70%. Indeks saprobitas komunitas
fitoplankton di perairan mangrove kecamatan Labuhan Maringgai berkisar antara
1,00-1,40, sehingga dikategorikan f-mesosaprobik, yang artinya tingkat pencema-
ran di lokasi penelitian relatif ringan-sedang dengan sedikit pencemaran yang
disebabkan oleh bahan organik dan anorganik.

Kata kunci: Bray-Curtis, Fitoplankton, Perairan Mangrove, Saprobitas,
Zooplankton.



ABSTRACT

ABUNDANCE OF PHYTOPLANKTON AND ZOOPLANKTON IN THE
MANGROVE WATERS OF LABUHAN MARINGGAI DISTRICT
EAST LAMPUNG REGENCY

By

YULIA FARANTIKA

The abundance of phytoplankton and zooplankton in mangrove waters is influenced
by physicochemical conditions and nutrient availability, therefore they can be used
as indicators of water fertility and quality. This study aimed to analyze plankton
abundance and its relationship with nutrients, analyze the relationships among sta-
tions based on Bray-Curtis similarity, and analyze pollution levels based on phyto-
plankton composition. The research was conducted from August to September 2023
in the mangrove waters of Labuhan Maringgai District, East Lampung Regency, us-
ing a purposive sampling method. Data analysis included plankton abundance, eco-
logical indices, saprobic index, and similarity analysis using the Bray-Curtis index
with the assistance of PAST software. The results showed that phytoplankton were
predominantly represented by the class Bacillariophyceae, while zooplankton from
the class Copepoda were found in lower abundance and only at several stations.
The ecological index values indicated that the plankton community was relatively
stable with a fairly even distribution of species, suggesting that the mangrove wa-
ters were still capable of supporting plankton productivity and stability. The obser-
vation stations were divided into three groups with approximately 70% similarity in
plankton community composition. The saprobic index of the phytoplankton com-
munity in the mangrove waters of Labuhan Maringgai District ranged from 1,00 to
1,40, categorized as -mesosaprobic, indicating a light to moderate level of pollu-
tion caused by organic and inorganic materials.

Keywords: Bray-Curtis, Mangrove Waters, Phytoplankton, Saprobic Index,
Zooplankton.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ekosistem mangrove merupakan salah satu ekosistem pesisir yang mem-
iliki produktivitas primer tinggi dan berperan penting dalam menjaga keseim-
bangan ekologis perairan pesisir. Mangrove berfungsi sebagai daerah penyangga
(buffer zone), pelindung garis Pantai, serta habitat dan daerah asuhan (nursery
ground) bagi berbagai organisme perairan. Serasah mangrove yang terdekompo-
sisi akan melepaskan bahan organik dan unsur hara ke perairan, sehingga mening-
katkan ketersediaan nutrien yang mendukung produktivitas primer (Alongi, 2014;
Mann & Lazier, 2013).

Fitoplankton dan zooplankton merupakan komponen penting dalam jaring-
jaring makanan perairan. Fitoplankton berperan sebagai produsen primer yang
menjadi dasar aliran energi di ekosistem perairan, sedangkan zooplankton ber-
fungsi sebagai konsumen primer yang menghubungkan produsen dengan tingkat
trofik yang lebih tinggi, seperti ikan dan invertebrata akuatik (Wetzel, 2001). Ke-
limpahan fitoplankton dan zooplankton mencerminkan kondisi kesuburan per-
airan serta ketersediaan energi dalam suatu ekosistem akuatik (Effendi, 2003).

Kelimpahan plankton sangat dipengaruhi oleh kondisi fisika-kimia per-
airan. seperti ketersediaan nutrien nitrat dan fosfat, suhu, kecerahan, pH, salinitas,
serta dinamika perairan. Nitrat dan fosfat merupakan nutrien utama yang berperan
langsung dalam pertumbuhan fitoplankton. sehingga peningkatan konsentrasi nu-
trien umumnya diikuti oleh peningkatan kelimpahan fitoplankton, yang selanjut-
nya dapat memengaruhi kelimpahan zooplankton sebagai konsumen primer

(APHA, 2005; Reynolds, 2006).



Perairan mangrove di Kecamatan Labuhan Maringgai, Kabupaten
Lampung Timur merupakan kawasan pesisir yang dimanfaatkan untuk berbagai
aktivitas manusia, seperti perikanan, tambak, pemukiman, dan aktivitas daratan
lainnya. Aktivitas tersebut berpotensi meningkatkan masukan nutrien dan bahan
organik ke perairan mangrove melalui aliran sungai dan limpasan permukaan.
Masukan nutrien yang berlebihan dapat memicu perubahan produktivitas perairan
dan tercermin pada perubahan kelimpahan fitoplankton dan zooplankton (Cloern
et al., 2016). Informasi mengenai kelimpahan fitoplankton dan zooplankton di
perairan mangrove Kecamatan Labuhan Maringgai masih relatif terbatas. Data
tersebut cukup penting sebagai dasar dalam pemantauan kualitas perairan dan

pengelolaan ekosistem mangrove secara berkelanjutan.

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah:
1. menganalisis hubungan kelimpahan plankton dan indeks ekologi dengan
nutrien,
2. menganalisis keterkaitan antar stasiun berdasarkan kesamaan Bray-Curtis, dan

3. menganalisis tingkat pencemaran berdasarkan komposisi jenis fitoplankton.

1.3 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian diharapkan dapat memberi informasi kepada masyarakat
dan sebagai referensi bagi para peneliti mengenai kelimpahan fitoplankton dan
zooplankton serta kaitannya dengan kualitas perairan di perairan mangrove

Kecamatan Labuhan Maringgai, Kabupaten Lampung Timur.



14 Kerangka Pemikiran

Perairan mangrove di Kecamatan Labuhan Maringgai, Kabupaten
Lampung Timur merupakan ekosistem pesisir yang memiliki karakteristik lingku-
ngan yang dinamis dan dipengaruhi oleh kondisi fisika dan kimia perairan. Variasi
faktor lingkungan seperti suhu, pH, oksigen terlarut (DO), salinitas, kecerahan,
kecepatan arus, serta kandungan nutrien nitrat dan fosfat berperan penting dalam
menentukan kualitas perairan serta mendukung kehidupan organisme akuatik di
dalamnya. Kondisi tersebut secara langsung maupun tidak langsung memengaruhi
struktur komunitas biota perairan, khususnya plankton.

Keberadaan dan dinamika fitoplankton dan zooplankton sangat dipenga-
ruhi oleh kondisi fisika-kimia perairan, sehingga perubahan lingkungan dapat
tercermin melalui komposisi jenis dan kelimpahan plankton. Komposisi dan ke-
limpahan plankton yang diperoleh melalui proses identifikasi jenis digunakan
untuk menggambarkan struktur komunitas plankton pada setiap stasiun pengama-
tan. Struktur komunitas plankton dianalisis menggunakan indeks ekologi, yang
meliputi keanekaragam, keseragaman, dan dominansi. Selain itu, data fitoplank-
ton dimanfaatkan untuk menghitung indeks saprobitas sebagai indikator tingkat
pencemaran organik dan kondisi kualitas perairan. Indeks saprobitas memberikan
informasi tambahan mengenai status ekologi perairan berdasarkan toleransi fito-
plankton terhadap bahan organik.

Analisis kemiripan struktur komunitas plankton antar stasiun, dilakukan
analisis klaster menggunakan indeks similaritas Bray—Curtis. Analisis ini didasar-
kan pada data komposisi dan kelimpahan plankton sehingga mampu menggambar-
kan pola kesamaan dan perbedaan komunitas plankton antar lokasi penelitian.
Berdasarkan keseluruhan analisis tersebut, dapat diinterpretasikan kondisi kesu-

buran dan kualitas perairan di lokasi penelitian secara menyeluruh.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Ekosistem Mangrove

Ekosistem mangrove merupakan ekosistem pesisir tropis dan subtropis
yang berkembang di daerah pasang surut, terutama di muara sungai dan wilayah
pantai yang terlindung. Mangrove dicirikan oleh vegetasi halofit yang mampu be-
radaptasi terhadap kondisi salinitas tinggi, substrat berlumpur, serta fluktuasi pa-
sang surut yang ekstrem (Alongi, 2008). Produktivitas tinggi ekosistem mang-
rove didukung oleh tingginya produksi serasah dari vegetasi mangrove yang ke-
mudian mengalami proses dekomposisi. Proses ini menghasilkan nutrien terlarut
seperti nitrat dan fosfat yang dilepaskan ke perairan sekitarnya dan dimanfaatkan
oleh organisme autotrof, khususnya fitoplankton (Rahman et al., 2022). Dengan
demikian, mangrove berperan sebagai penyumbang nutrien utama yang mendu-
kung produktivitas primer perairan pesisir.

Ekosistem mangrove juga berfungsi sebagai nursery ground, feeding
ground, dan spawning ground bagi berbagai jenis ikan, krustasea, dan moluska.
Keberadaan fitoplankton dan zooplankton dalam jumlah melimpah menyediakan
sumber pakan alami yang penting bagi larva dan juvenil organisme perairan (Na-
gelkerken et al., 2020). Hubungan ini menunjukkan bahwa kondisi ekosistem
mangrove sangat memengaruhi struktur komunitas plankton dan keberlanjutan
rantai makanan perairan. Ekosistem mangrove juga berperan sebagai indikator
kesehatan lingkungan pesisir.

Perubahan tutupan mangrove akibat aktivitas antropogenik, seperti alih
fungsi lahan dan pencemaran dapat berdampak langsung terhadap kualitas per-

airan dan dinamika komunitas plankton (Lovelock et al., 2025). Oleh karena



Itu, kajian mengenai kelimpahan fitoplankton dan zooplankton di perairan mang-
rove penting dilakukan sebagai dasar evaluasi kondisi ekosistem dan pengelolaan

wilayah pesisir secara berkelanjutan.

2.2 Fitoplankton

Fitoplankton merupakan organisme mikroskopis fotosintetik yang mela-
yang di kolom perairan dan berperan sebagai produsen primer dalam ekosistem
akuatik. Fitoplankton memanfaatkan cahaya matahari serta nutrien terlarut, seperti
nitrat dan fosfat, untuk melakukan proses fotosintesis sehingga menghasilkan ba-
han organik dan oksigen yang mendukung kehidupan organisme perairan lainnya
(Alongi, 2018). Di perairan mangrove, fitoplankton menjadi komponen dasar ran-
tai makanan dan memiliki peran penting dalam menjaga produktivitas dan kese-
imbangan ekosistem pesisir.

Peran fitoplankton di ekosistem mangrove sangat penting sebagai sumber
energi utama bagi zooplankton dan organisme akuatik tingkat trofik yang lebih
tinggi. Selain itu, fitoplankton berkontribusi dalam siklus nutrien dengan menye-
rap nutrien anorganik hasil dekomposisi serasah mangrove dan mengubahnya
menjadi biomassa yang dapat dimanfaatkan oleh konsumen primer (Nagelkerken
et al., 2020; Kristensen et al., 2022). Keberadaan fitoplankton yang melimpah
mendukung fungsi perairan mangrove sebagai nursery ground bagi larva ikan dan
invertebrata.

Kelimpahan fitoplankton sering digunakan sebagai indikator tingkat kesu-
buran perairan. Perairan mangrove yang memiliki kandungan nutrien tinggi
umumnya menunjukkan kelimpahan fitoplankton yang lebih besar, mencerminkan
kondisi perairan yang subur atau eutrofik (Rahman et al., 2022). Peningkatan ke-
limpahan fitoplankton yang berlebihan juga dapat mengindikasikan gangguan ke-
seimbangan ekosistem akibat masukan nutrien yang berlebih. Oleh karena itu,
analisis kelimpahan fitoplankton menjadi parameter penting dalam menilai status

trofik dan kualitas perairan mangrove.



2.2.1 Klasifikasi Fitoplankton

a. Kelas Bacillariophyceae

Bacillariophyceae merupakan kelas fitoplankton yang paling sering dite-
mukan di berbagai macam perairan. Ukuran diatom pada umumnya adalah berki-
sar 5 pm-2 mm. Ciri khusus utamanya memiliki dinding sel yang mengandung
silikat dan apabila Bacillariophyceae mati, maka cangkangnya akan tetap utuh dan
mengendap menjadi sedimen. Bacillariophyceae memiliki sel-sel dengan berbagai
bentuk yang bervariasi antar spesies dengan spesies lainnya dan memiliki ukuran
yang bervariasi dalam satu spesies (Nontji, 2008).

Bacillariophyceae terbagi menjadi 2 ordo, yaitu Centrales (centric Bacil-
lariophyceae) dan Pennales (pennate Bacillariophyceae). Bacillariophyceae mem-
iliki ciri-ciri yaitu bentuk selnya simetri bilateral yang umumnya memanjang atau
memiliki bentuk sigmoid seperti huruf “S”, sedangkan Bacillariophyceae sentrik

memiliki ciri bentuk sel simetri radial dengan satu titik pusat (Nontji, 2008).

Gambar 2. Fitoplankton kelas Bacillariophyceae: (a) Fragilaria sp., (b)
Nitzschia sp., (c) Licmophora sp., (d) Navicula sp., (¢) Pinnu-
laria sp., (f) Gomphonemas sp., (g) Asterionella sp., (h) Licmo-
phora sp., (1) Navicula sp.

Sumber: Sahoo, 2023.



b. Kelas Dinophyceae (Dinoflagellata)

Dinophyceae merupakan kelompok fitoplankton bersel satu yang memiliki
dua flagella, yaitu satu flagelum melingkar (transversal) dan satu flagelum me-
manjang (longitudinal, yang memungkinkan organisme ini bergerak aktif di ko-
lom perairan. Kemampuan bergerak ini memberi keuntungan ekologis karena Di-
nophyceae dapat menyesuaikan posisi terhadap cahaya dan nutrien, terutama pada
perairan seperti mangrove yang mengalami fluktuasi pasang surut dan kondisi
lingkungan yang dinamis (Graham et al., 2009).

Perkembangbiakan Dinophyceae umumnya terjadi secara aseksual melalui
pembelahan sel biner, di mana satu sel membelah menjadi dua sel anak yang iden-
tik. Ada kondisi lingkungan tertentu, Dinophyceae juga dapat berkembang biak
secara seksual, yang diawali dengan pembentukan gamet, peleburan zigot, dan
pembentukan kista istirahat (resting cyst). Berdasarkan cara memperoleh ma-
kanan, Dinophyceae menunjukkan strategi nutrisi yang beragam. Sebagian besar
spesies bersifat autotrof dan mela-kukan fotosintesis, sementara spesies lain bersi-
fat heterotrof dengan memangsa fitoplankton kecil, bakteri, atau detritus. Fleksi-
bilitas strategi nutrisi ini memungkinkan Dinophyceae bertahan dan berkembang
pada perairan mangrove yang kaya bahan organik namun sering mengalami

keterbatasan cahaya atau nutrien tertentu (Jeong et al., 2010).

Gambar 3. Fitoplankton kelas Dinophyceae: (a) Ceratium sp., (b) Peridinium
sp., (¢) Gonyaulax sp., (d) Prorocentrum sp., (€) Ceratium sp., (f)
Dinophysis sp., (g) Protoperidinium sp., (h) Noctiluca sp., (i) Gym-
nodinium sp.

Sumber: Nontji, 2008.



c. Kelas Cyanophyceae (Alga Hijau Biru)

Cyanophyceae memiliki karakteristik khusus, yaitu adanya zat warna hijau
kebiruan (Cyanopsin) atau biasa disebut pigmen fikosianin. Cyanophyceae tidak
memiliki flagella sebagai alat geraknya, sehingga pergerakannya hanya dengan
meluncur (Kabinawa, 2006). Perkembangbiakan Cyanophyceae umumnya ber-
langsung secara aseksual, terutama melalui pembelahan sel biner pada bentuk
uniseluler dan fragmentasi filamen pada bentuk berfilamen.

Cyanophyceae bersifat autotrof dengan melakukan fotosintesis oksigenik.
Beberapa genus memiliki kemampuan fiksasi nitrogen melalui sel khusus yang
disebut heterosista, sehingga mampu tumbuh pada perairan dengan ketersediaan
nitrogen anorganik yang rendah. Kemampuan ini memberikan keunggulan kom-
petitif bagi Cyanophyceae di perairan mangrove yang sering mengalami ketid-
akseimbangan rasio nutrien akibat masukan bahan organik dari daratan (Paerl &

Otte, 2013).
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Gambar 4. Fitoplankton kelas Cyanophyceae: (a) Oscillatoria sp., (b) Ana-
baena sp., (c) Spirulina sp., (d) Lyngbya sp., (e) Nostoc sp., (f) Mi-
crocystis sp.

Sumber: Masithah, 2020.
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d. Kelas Chlorophyceae

Chlorophyceae merupakan yang paling banyak ditemukan di perairan ta-
war di Indonesia, namun ada juga yang hidup perairan payau dan asin. Chloro-
phyceae memiliki kloroplas yang berwarna hijau, mengandung pigmen klorofil a
dan b, serta karotenoid. Pigmen yang paling banyak ditemukan pada kelas Chloro-
phyceae yaitu pigmen klorofil a, sehingga menyebabkan alga ini berwarna hijau

dominan. Chlorophyceae memiliki cadangan makanan dalam bentuk pirenoid dan

astrum sp., (¢) Desmidium sp., (d) Scenedesmus sp.
Sumber: Vitova et al., 2005.

2.3 Zooplankton

Zooplankton merupakan organisme heterotrof mikroskopis hingga beruku-
ran kecil yang hidup melayang di kolom perairan dan berperan sebagai konsumen
primer maupun sekunder dalam ekosistem akuatik. Zooplankton memanfaatkan
fitoplankton, detritus, dan organisme mikro lainnya sebagai sumber pakan, se-
hingga menjadi penghubung utama antara produsen primer dan organisme pada
tingkat trofik yang lebih tinggi (Soria et al., 2019). Di perairan mangrove, zoo-
plankton memiliki peran penting dalam menjaga keseimbangan rantai makanan
dan mendukung produktivitas perairan pesisir.

Peran zooplankton di ekosistem mangrove sangat penting sebagai pengon-
trol populasi fitoplankton melalui aktivitas pemangsaan (grazing). Selain itu, zoo-
plankton berfungsi sebagai sumber pakan utama bagi ikan, larva, dan organisme
nekton lainnya yang menjadikan perairan mangrove sebagai daerah asuhan (nur-
sery ground) (Nagelkerken et al., 2020). Dengan demikian, keberadaan zooplank-

ton yang melimpah mencerminkan tersedianya energi yang cukup untuk meno-
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pang keberlangsungan biota perairan mangrove.

Kelimpahan zooplankton sering berkaitan erat dengan tingkat kesuburan
perairan dan kelimpahan fitoplankton. Perairan mangrove dengan kandungan nu-
trien tinggi umumnya menunjukkan kelimpahan zooplankton yang lebih besar
sebagai respons terhadap meningkatnya ketersediaan pakan alami (Rahman et al.,
2022). Namun, perubahan kondisi lingkungan yang ekstrem atau gangguan antro-
pogenik dapat memengaruhi struktur komunitas zooplankton. Oleh karena itu,
analisis kelimpahan zooplankton dapat digunakan sebagai indikator biologis untuk

menilai status trofik dan kualitas perairan mangrove.

2.3.1 Klasifikasi Zooplankton

a. Protozoa

Protozoa merupakan organisme eukariotik uniseluler yang hidup bebas di
berbagai tipe perairan, baik tawar, payau, maupun laut. Protozoa umumnya ber-
kembang biak secara aseksual melalui pembelahan biner, yaitu pembelahan satu
sel induk menjadi dua sel anak yang identik secara genetik. Beberapa kelompok
protozoa juga mampu bereproduksi secara seksual, seperti melalui proses konju-
gasi pada Ciliata yang memungkinkan terjadinya pertukaran materi genetik antar-
individu. Mekanisme reproduksi ini berperan penting dalam mempertahankan
populasi protozoa serta meningkatkan variasi genetik, terutama pada kondisi ling-
kungan yang berubah-ubah (Wetzel, 2001; Madoni, 2011).

Protozoa umumnya bersifat heterotrof dengan memanfaatkan bakteri, fito-
plankton berukuran kecil, dan partikel organik sebagai sumber energi. Proses
makan protozoa dilakukan melalui fagositosis, di mana partikel makanan ditang-
kap dan dicerna di dalam vakuola makanan, atau melalui osmotrofi dengan me-
nyerap zat terlarut dari lingkungan. Pola makan ini menempatkan protozoa se-
bagai komponen penting dalam jaring-jaring makanan perairan karena berfungsi
sebagai penghubung antara produsen primer dan konsumen tingkat lebih tinggi,
seperti zooplankton makro. Protozoa berperan dalam pengendalian populasi bak-
teri serta dalam proses daur ulang nutrien di perairan, yang selanjutnya memen-
garuhi struktur komunitas plankton dan stabilitas ekosistem perairan (Madoni,

2011).
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Gambar 6. Zooplankton kelas Protozoa: (a) Arcella sp., (b) Stentor sp., (c) Spi-
rostomum sp., (d) Brachionus sp., (e) Paramecium sp., (f) Ceratium
sp., (g) Colpoda sp., (h) Vorticella sp.

Sumber: Almeda, et al., 2014.

b. Ctenophora

Ctenophora merupakan kelompok organisme laut yang dikenal sebagai
“ubur-ubur sisir” dan termasuk dalam zooplankton gelatinous. Organisme ini ber-
sifat eukariotik multiseluler, transparan, dan memiliki delapan baris silia berben-
tuk sisir (ctenes) yang berfungsi sebagai alat gerak. Ctenophora hidup secara
planktonik di perairan laut, baik di perairan pesisir maupun laut terbuka, dan
umumnya ditemukan pada perairan dengan kondisi nutrien yang mendukung pro-
duktivitas plankton. Keberadaan Ctenophora berperan penting dalam struktur ko-
munitas zooplankton karena mampu memengaruhi kelimpahan organisme plank-
tonik lainnya melalui aktivitas pemangsaan (Purcell, 2012).

Berdasarkan cara memperoleh makanan, Ctenophora bersifat karnivor dan
memangsa berbagai jenis zooplankton, seperti copepoda, protozoa, larva ikan, dan
mikrozooplankton lainnya. Proses penangkapan mangsa dilakukan menggu-nakan
tentakel yang dilengkapi dengan sel khusus bernama colloblast, yaitu sel perekat
yang membantu menangkap mangsa secara efektif. Aktivitas makan Ctenophora
yang relatif tinggi dapat menyebabkan penurunan populasi zooplankton tertentu
dan secara tidak langsung memengaruhi jaring-jaring makanan perairan. Oleh ka-
rena itu, peningkatan kelimpahan Ctenophora sering dikaitkan dengan perubahan
struktur komunitas plankton dan dinamika trofik ekosistem laut (Purcell & Arai,

2001).
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Gambar 7. Zooplankton kelas Ctenophora.
Sumber: Neupane, 2023.

c. Copepoda

Copepoda adalah kelompok hewan kecil yang termasuk dalam subkelas
Copepoda, salah satu kelompok terbesar dalam filum Arthropoda dan subfilum
Crustacea. Sebagian sumber klasik memasukkan copepoda dalam kelas Maxillop-
oda, meskipun ada juga diskusi taksonomi mengenai posisinya dalam klasifikasi
Crustacea. Organisme ini terdiri dari ribuan spesies yang tersebar luas di sebagian
besar habitat berair di dunia, dari laut dalam hingga air tawar, dan bahkan terdapat
bentuk parasit pada invertebrata dan vertebrata tertentu.

Copepoda umumnya berukuran sangat kecil, sekitar 0,5-2 mm, dan bentuk
tubuhnya sering digambarkan seperti tetesan air dengan antena panjang yang men-
colok, yang berfungsi tidak hanya sebagai organ sensor tetapi juga membantu da-
lam pergerakan dan mempertahankan kedudukan di kolom air. Tubuhnya terseg-
mentasi dan biasanya terdiri dari bagian kepala, toraks, dan abdomen dengan
pasangan kaki renang yang khas; banyak spesies memiliki satu mata median se-
derhana pada tahap dewasa atau larva. Karena ukurannya yang kecil dan tubuhnya
yang sebagian besar transparan, copepoda sering menjadi bagian dominan dari
komunitas zooplankton di ekosistem perairan.

Copepoda berperan sebagai penghubung penting dalam rantai makanan
akuatik karena mereka memakan fitoplankton atau partikel organik kecil dan se-
kaligus menjadi sumber makanan bagi ikan, krustasea yang lebih besar, dan or-
ganisme lain yang bernilai komersial. Kelimpahan dan distribusi copepoda sering

digunakan dalam studi ekologi perairan untuk menilai produktivitas dan kesehatan
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lingkungan karena jumlah dan komposisi spesiesnya sangat responsif terhadap pe-
rubahan kondisi lingkungan. Beberapa penelitian budidaya juga mengeksplorasi

penggunaan copepoda sebagai pakan alami berkualitas tinggi untuk larva ikan da-

lam akuakultur karena kandungan nutrisi seperti asam lemak esensial.
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Gambar 8. Zooplankton kelas Copepoda: (a) Favella sp., (b) Zaus sp., (c) Pon-
tellina sp., (d) Calanus sp.
Sumber: Lovita, 2017.

24 Hubungan Fitoplankton dan Zooplankton

Ekosistem mangrove merupakan perairan pesisir yang sangat produktif
dan dicirikan oleh masukan bahan organik yang tinggi dari serasah daun, akar,
serta aliran darat. Kondisi ini mendukung pertumbuhan fitoplankton sebagai pro-
dusen primer yang memanfaatkan nutrien terlarut. khususnya nitrat dan fosfat,
hasil dekomposisi bahan organik mangrove (Alongi, 2014). Kelimpahan dan kom-
posisi fitoplankton di perairan mangrove menjadi faktor utama yang menentukan
ketersediaan pakan bagi zooplankton.

Zooplankton berperan sebagai konsumen primer yang secara langsung me-
manfaatkan fitoplankton sebagai sumber energi. Hubungan trofik antara fito-
plankton dan zooplankton di perairan mangrove bersifat dinamis dan dipengaruhi
oleh fluktuasi pasang surut, salinitas, serta masukan nutrien dari daratan (Kathi-
resan & Bingham, 2001). Peningkatan kelimpahan fitoplankton umumnya diikuti
oleh peningkatan kelimpahan zooplankton, karena tersedianya pakan yang cukup
untuk mendukung pertumbuhan dan reproduksi zooplankton (Nybakken & Bert-
ness, 2005).

Selain sebagai hubungan pemangsaan, interaksi fitoplankton—zooplankton
di mangrove juga memengaruhi daur ulang nutrien. Aktivitas grazing zooplankton
dapat mengontrol biomassa fitoplankton sekaligus mempercepat siklus nutrien

melalui ekskresi, sehingga nutrien kembali tersedia bagi fitoplankton (Lampert &
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Sommer, 2007). Dengan demikian, keseimbangan antara kedua kelompok plank-
ton ini berperan penting dalam menjaga stabilitas ekosistem mangrove serta men-

dukung rantai makanan perairan pesisir.

2.5 Faktor Fisika-Kimia Perairan

2.5.1 Suhu

Perubahan suhu dalam ekosistem mangrove dapat disebabkan oleh berba-
gai faktor, termasuk musim, pasang surut, dan perubahan iklim. Reaksi plankton
terhadap perubahan suhu dapat bervariasi tergantung pada spesies dan komunitas-
nya. Beberapa spesies mungkin lebih toleran terhadap fluktuasi suhu, sementara
yang lain lebih sensitif. Selain itu, interaksi kompleks antara faktor lingkungan
lainnya juga dapat mempengaruhi respons plankton terhadap peru-bahan suhu.

Suhu mempengaruhi pertumbuhan dan reproduksi fitoplankton. Fito-
plankton memiliki preferensi suhu yang berbeda-beda tergantung pada spesiesnya.
Beberapa spesies fitoplankton lebih disukai suhu yang lebih tinggi, sedangkan
yang lain lebih disukai suhu yang lebih rendah. Suhu yang tinggi dapat memper-
cepat laju pertumbuhan fitoplankton, tetapi jika suhu terlalu tinggi, dapat menye-
babkan stres termal dan menurunkan kelimpahan mereka. Suhu juga dapat mem-
pengaruhi tingkat metabolisme fitoplankton, dengan suhu yang lebih tinggi
umumnya meningkatkan aktivitas fotosintesis dan produksi biomassa fitoplankton
(Riyono, 2007).

Suhu juga memiliki pengaruh signifikan terhadap kelimpahan dan aktivitas
zooplankton. Suhu yang lebih tinggi dapat meningkatkan tingkat metabolisme
zooplankton, yang berdampak pada laju pertumbuhan dan reproduksi mereka.
Namun, suhu yang sangat tinggi juga dapat menyebabkan stres termal pada zoo-
plankton dan mengurangi kelangsungan hidup mereka. Selain itu, suhu juga dapat

mempengaruhi tingkat aktivitas makan zooplankton.

2.5.2 Salinitas

Perubahan salinitas dalam ekosistem mangrove dapat dipengaruhi oleh

faktor-faktor seperti pasang surut, hujan, debit air sungai, dan interaksi antara air
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tawar dan air laut. Variasi salinitas di sepanjang waktu dan lokasi dapat mencip-
takan kondisi yang lebih disukai bagi beberapa spesies fitoplankton dan zooplank-
ton daripada yang lain. Beberapa spesies fitoplankton lebih disukai oleh salinitas
tinggi, seperti di perairan yang terpengaruh oleh pasang surut yang membawa air
asin dari laut. Di sisi lain, beberapa spesies fitoplankton lebih adaptif terhadap
salinitas rendah, seperti di daerah estuari atau sungai yang membawa air tawar.
Perubahan salinitas dapat mempengaruhi komposisi spesies fitoplankton dan
mengubah struktur komunitas mereka.

Zooplankton juga memiliki preferensi salinitas yang berbeda tergantung
pada spesiesnya. Beberapa spesies zooplankton lebih disukai oleh salinitas tinggi
dan biasanya ditemukan di perairan yang terpengaruh oleh air asin. Sementara itu,
ada juga spesies zooplankton yang lebih toleran terhadap salinitas rendah dan
ditemukan di perairan yang lebih tawar, seperti estuari atau daerah pesisir yang
terpengaruh oleh air tawar dari sungai. Perubahan salinitas dapat mempengaruhi

kelimpahan dan distribusi spesies zooplankton dalam ekosistem mangrove.

2.5.3 Derajat Keasaman (pH)

Derajat keasaman (pH) merupakan salah satu parameter kimia perairan
yang menunjukkan konsentrasi ion hidrogen (H*) dan mencerminkan sifat asam,
netral, atau basa suatu perairan. Nilai pH perairan umumnya berkisar antara 69,
dan perubahan pH dapat memengaruhi proses kimia, biologis, serta fisiologis
organisme akuatik. pH dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti aktivitas
fotosintesis dan respirasi, dekomposisi bahan organik, masukan air tawar, serta
pengaruh pasang surut di perairan pesisir dan mangrove (Effendi et al., 2016).

Nilai pH perairan memiliki pengaruh penting terhadap kelimpahan dan akti-
vitas plankton. Fitoplankton umumnya tumbuh optimal pada kondisi pH netral
hingga sedikit basa, karena pada kisaran tersebut ketersediaan nutrien dan proses
fotosintesis berlangsung secara efisien. Perubahan pH yang ekstrem dapat meng-
hambat pertumbuhan fitoplankton dan berdampak pada zooplankton sebagai kon-
sumen primer melalui penurunan ketersediaan pakan. pH juga memengaruhi ben-
tuk kimia nutrien dan toksisitas senyawa tertentu di perairan, secara tidak lang-

sung memengaruhi struktur dan kelimpahan komunitas plankton (APHA, 2005).
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2.5.4 Oksigen Terlarut atau DO (Dissolved Oxygen)

Fitoplankton membutuhkan oksigen untuk melakukan fotosintesis, yang
merupakan proses utama dalam produksi makanan mereka. Oksigen terlarut yang
cukup dalam air sangat penting bagi pertumbuhan dan reproduksi fitoplankton.
Jika DO rendah, fitoplankton dapat mengalami penurunan produksi dan kelim-
pahan, karena aktivitas fotosintesis mereka terhambat. Selain itu, rendahnya DO
juga dapat mengakibatkan pergeseran komposisi spesies fitoplankton, dengan
beberapa spesies yang lebih toleran terhadap kondisi DO rendah mungkin mendo-
minasi.

Zooplankton juga membutuhkan oksigen terlarut untuk kelangsungan
hidup mereka. Beberapa spesies zooplankton lebih toleran terhadap DO rendah,
sedangkan yang lain lebih sensitif. DO yang rendah dapat mempengaruhi perkem-
bangan, reproduks, dan kelangsungan hidup zooplankton. Selain itu, perubahan
DO dapat mempengaruhi interaksi makanan dengan pemangsa antara zooplankton
dan fitoplankton, yang pada gilirannya dapat mempengaruhi struktur komunitas

zooplankton.

2.5.5 Kecerahan

Fitoplankton sangat tergantung pada cahaya matahari untuk melakukan
fotosintesis, yang merupakan proses utama dalam produksi makanan mereka. Ca-
haya matahari yang mencukupi diperlukan untuk memberikan energi yang diper-
lukan dalam proses fotosintesis. Fitoplankton yang terpapar cahaya yang cukup
memiliki kemampuan yang lebih baik untuk tumbuh dan berkembang biak. Na-
mun, cahaya yang terlalu terang atau terlalu rendah dapat mempengaruhi kelim-
pahan dan komposisi spesies fitoplankton. Cahaya berlebihan dapat menyebabkan
kerusakan pada pigmen fotosintetik dan menghambat pertumbuhan. Sementara
cahaya yang terlalu redup dapat menghambat aktivitas fotosintesis.

Kecerahan juga mempengaruhi kehidupan zooplankton. Zooplankton
menggunakan cahaya sebagai petunjuk dalam melakukan gerakan vertikal di per-
airan. Pada siang hari, zooplankton cenderung berada di kedalaman yang lebih
dalam untuk menghindari cahaya yang terang, sedangkan pada malam hari, me-

reka dapat bermigrasi ke permukaan air untuk memanfaatkan cahaya bulan atau
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cahaya dari plankton fotosintetik. Perubahan kecerahan dapat mempengaruhi pola
migrasi dan distribusi zooplankton, yang pada gilirannya dapat mempengaruhi
interaksi makanan dengan pemangsa dan kelimpahan zooplankton secara

keseluruhan.

2.5.6 Kecepatan Arus

Kecepatan arus merupakan salah satu parameter fisika perairan yang ber-
peran penting dalam mengontrol dinamika massa air, distribusi nutrien, serta se-
baran organisme akuatik, khususnya plankton. Arus didefinisikan sebagai perge-
rakan horizontal massa air yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain pa-
sang surut, angin, morfologi perairan, serta perbedaan densitas air akibat variasi
suhu dan salinitas (Mann & Lazier, 2013).

Dalam ekosistem pesisir dan mangrove, kecepatan arus umumnya relatif
rendah hingga sedang karena adanya hambatan alami berupa akar mangrove, se-
dimen halus, dan bentuk perairan yang semi tertutup. Kondisi ini menyebabkan
perairan mangrove sering berfungsi sebagai perangkap sedimen dan nutrien, se-
hingga mendukung produktivitas primer yang tinggi (Alongi, 2014). Arus yang
lambat memungkinkan akumulasi bahan organik dan nutrien terlarut yang dibu-
tuhkan fitoplankton untuk proses fotosintesis.

Kecepatan arus juga berpengaruh langsung terhadap distribusi dan kelim-
pahan plankton. Arus yang terlalu kuat dapat menyebabkan plankton terbawa ke-
luar dari suatu perairan, sehingga menurunkan kelimpahan lokal. Sebaliknya, arus
yang terlalu lemah dapat menyebabkan stratifikasi perairan dan keterbatasan pen-
campuran nutrien dari lapisan bawah ke permukaan (Wetzel, 2001). Oleh karena
itu, kondisi arus sedang dianggap optimal karena mampu menjaga kestabilan per-

airan sekaligus mendukung distribusi nutrien secara merata.

2.5.7 Nitrat

Nitrat (NOs") merupakan salah satu unsur hara anorganik utama dalam
ekosistem perairan yang berperan penting dalam menunjang produktivitas bio-

logis, khususnya komunitas fitoplankton sebagai produsen primer. Nitrat tersedia
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di perairan melalui berbagai proses, antara lain nitrifikasi amonia hasil dekom-
posisi bahan organik. masukan dari daratan (runoff), serta sirkulasi massa air dan
resuspensi sedimen (Wetzel, 2001; Effendi, 2003). Bagi fitoplankton, nitrat me-
rupakan sumber nitrogen yang paling umum dimanfaatkan untuk sintesis protein,
asam amino, dan klorofil. Ketersediaan nitrat yang memadai dapat meningkatkan
laju pertumbuhan dan kelimpahan fitoplankton, selama tidak dibatasi oleh faktor
lingkungan lain seperti fosfat, intensitas cahaya, dan stabilitas kolom air (Paerl et
al., 2016).

Zooplankton memanfaatkan nitrat secara tidak langsung melalui rantai ma-
kanan, yaitu dengan mengonsumsi fitoplankton sebagai sumber energi dan nu-
trien. Perubahan konsentrasi nitrat di perairan akan mempengaruhi zooplankton
melalui perubahan kelimpahan, komposisi, dan kualitas nutrisi fitoplankton. Pe-
ningkatan nitrat yang mendorong pertumbuhan fitoplankton umumnya akan di-
ikuti oleh peningkatan kelimpahan zooplankton herbivora, seperti Copepoda

selama kondisi perairan tetap mendukung (Lampert & Sommer, 2007).

2.5.8 Fosfat

Sumber fosfat di perairan berasal dari proses alami dan antropogenik.
Secara alami, fosfat dilepaskan melalui pelapukan batuan, dekomposisi bahan or-
ganik, serta pelepasan dari sedimen dasar. Di wilayah pesisir dan mangrove, sera-
sah daun mangrove dan aktivitas mikroorganisme berkontribusi terhadap pening-
katan fosfat terlarut di kolom air. Selain itu, limpasan daratan yang membawa lim-
bah domestik, pertanian, dan aktivitas budidaya juga dapat meningkatkan konsen-
trasi fosfat di perairan (Alongi, 2014).

Bagi fitoplankton, fosfat merupakan unsur hara yang sangat menentukan
laju pertumbuhan dan struktur komunitas. Pada kondisi fosfat terbatas, pertum-
buhan fitoplankton akan terhambat meskipun ketersediaan nitrogen mencukupi.
Sebaliknya, peningkatan fosfat dapat memicu peningkatan biomassa fitoplankton,
terutama pada perairan dengan rasio N:P yang rendah. Beberapa kelompok fito-
plankton, termasuk Cyanobacteria dan diatom tertentu, diketahui mampu beradap-
tasi dengan fluktuasi fosfat melalui mekanisme penyimpanan fosfor di dalam sel

(luxury uptake) (Effendi et al, 2016).
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Perubahan konsentrasi fosfat juga berdampak tidak langsung terhadap
komunitas zooplankton. Zooplankton memperoleh fosfor melalui konsumsi fito-
plankton, sehingga peningkatan fosfat yang mendorong pertumbuhan fitoplank-
ton umumnya akan meningkatkan ketersediaan pakan bagi zooplankton herbivora.
Namun, fosfat yang berlebihan dapat memicu eutrofikasi dan bloom fitoplankton
tertentu yang berkualitas nutrisi rendah atau bersifat toksik, sehingga justru menu-
runkan efisiensi transfer energi dari fitoplankton ke zooplankton (Lampert &

Sommer, 2007; Paerl & Otten, 2013).

2.6  Indeks Ekologi

Keanekaragaman adalah bentuk variasi dari organisme yang hidup dalam
suatu komunitas. Indeks keanekaragaman (diversity indeks) merupakan suatu mo-
del tematik yang digunakan untuk mengenal informasi mengenai jumlah spesies.
Keanekaragaman jenis fitoplankton di suatu perairan mampu memberikan infor-
masi mengenai tingkat pencemaran di suatu perairan (Wibowo et al., 2014). Meto-
de yang sering digunakan dalam menentukan indeks keanekaragaman adalah
Shanon Wienner.

Indeks keseragaman merupakan visualisasi dari sifat organisme yang
hidup dalam suatu komunitas di waktu tertentu. Indeks keseragaman digunakan
untuk menghitung kemerataan individu tiap spesies dalam suatu komunitas. Se-
makin kecil indeks keseragaman maka semakin kecil juga keseragaman dalam
perairan. Semakin besar indeks keseragaman maka terjadi kemerataan jumlah in-
dividu tiap spesies dalam suatu populasi. Nilai indeks keseragaman berkisar an-
tara 0 hingga 1. Apabila E < 0,4 diartikan sebagai keseragaman jenis rendah. Apa-
bila 0,4 <E < 0,6 diartikan sebagai keseragaman jenis sedang, dan apabila E > 0,6
maka diartikan sebagai keseragaman jenis tinggi.

Indeks dominansi adalah nilai indeks yang digunakan untuk mengetahui
ada atau tidaknya dominansi spesies dalam suatu komunitas ekosistem. Jika nilai
indeks dominansi mendekati 0 maka dalam ekosistem tersebut tidak adanya domi-
nansi spesies. Jika nilai indeks dominansi mendekati 1 maka ekosistem tersebut

terdapat spesies yang mendominansi sehingga indeks keanekaragaman rendah
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oleh karena itu ekosistem tersebut dapat dikatakan dalam kondisi tidak stabil.
Apabila terjadi dominansi suatu jenis plankton maka dapat diindikasikan perairan
tersebut dalam kondisi tercemar sehingga hanya jenis tertentu saja yang bisa be-
radaptasi pada kondisi perairan tersebut. Dominansi jenis suatu organisme salah

satu indikator untuk menilai kualitas suatu perairan (Odum, 2009).

2.7  Indeks Saprobitas

Menurut Persoone dan De pauw (1979) tingkat saprobik akan menun-
jukkan derajat pencemaran yang terjadi di dalam perairan dan akan diwujudkan
oleh banyaknya jasad renik indikator pencemaran, serta menerangkan tingkat
saprobitas. Menurut Anggoro (1988), menggolongkan tingkat saprobitas sebagai
berikut.

1. Polisaprobik, yaitu saprobitas perairan yang tingkat pencemarannya berat,
sedikit atau tidak adanya DO di dalam perairan, populasi bakteri padat, dan
H-S tinggi.

2. o — Mesosaprobik, yaitu saprobitas perairan yang tingkat pencemarannya
sedang sampai dengan berat, kandungan DO di dalam perairan meningkat,
tidak ada H-S, dan bakteri cukup tinggi.

3. B —Maesosaprobik, yaitu saprobitas perairan yang tingkat pencemarannya ringan
sampai sedang, kandungan DO dalam perairan tinggi, bakteri sangat menurun,
menghasilkan produk akhir nitrat.

4. Oligosaprobik, yaitu saprobitas perairan yang belum tercemar atau mempunyai
tingkat pencemaran ringan, penguraian bahan organik sempurna, kandungan

DO didalam perairan tinggi, jumlah bakteri sangat rendah.



III. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

3.1.1 Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus tahun 2023. Analisis sampel

dilakukan pada bulan Agustus-September tahun 2023.

3.1.2 Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Kecamatan Labuhan Maringgai, Kabupaten
Lampung Timur. Identifikasi fitoplankton dan zooplankton dilakukan di Labo-
ratorium Oseanografi, Jurusan Perikanan dan Kelautan, Fakultas Pertanian, Uni-

versitas Lampung. Lokasi penelitian dapat dilihat pada Gambar 9.

3.2 Bahan dan Alat

3.2.1 Bahan

Bahan yang digunakan pada penelitian disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1. Bahan penelitian.

No Bahan Kegunaan
1 Sampel air Bahan utama penelitian.
2 Lugol Mengawetkan sampel plankton.
3 Buku identifikasi Mengidentifikasi sampel yang

ditemukan.
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3.2.2 Alat

Tabel 2. Alat penelitian.

24

No Nama Alat Merek Fungsi/Kegunaan
1 GPS (Global Garmin GPS Map  Untuk menentukan titik koordinat
Positioning System) 64s lokasi.

2 Handphone Samsung M-11 Untuk dokumentasi.

3 Plankton net 25 mikron Untuk menyaring sampel air.

4  Cool box - Untuk menyimpan sampel.

4  Ember I0L Untuk mengambil sampel air.

5  Botol sampel gelap 50 mL Untuk wadah sampel air yang telah
disaring.

6  Pipet tetes 1 mL Untuk memindahkan cairan dalam
jumlah kecil.

7  Mikroskop Leica DM750 Untuk pengamatan sampel.

8  Sedgwick-Rafter S6300 (76 x 26 Untuk menghitung jumlah plank-

mm) ton.

9  Termometer EZ-9901 Untuk mengukur suhu.

9  Refraktometer BRIX3060 Untuk mengukur salinitas perairan.

10 DO meter Lutron DO 5510  Untuk mengukur kadar oksigen
terlarut dalam air.

11 pH meter EZ-9901 Mengukur tingkat keasaman
perairan.

12 Secchi disk - Untuk mengukur kecerahan dalam
air.

13 Current meter - Untuk mengukur kecepatan arus.

1.3 Penentuan Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian berada di Desa Sriminosari dan Desa Margasari, Keca-

matan Labuhan Maringgai, Kabupaten Lampung Timur. Pengambilan sampel

terdiri dari 15 stasiun pengambilan sampel. Stasiun 1, 2, dan 3 berada di aliran

sungai ekositem mangrove. Stasiun 4, 5, dan 6 berada di aliran sungai ekosistem

mangrove yang menuju ke laut. Stasiun 7, 8, dan 9 masih berada di aliran sungai

ekosistem mangrove yang sama, namun dengan jalur yang berbeda. Stasiun 10,

11, dan 12 terletak di aliran sungai mangrove yang merupakan jalur keluar ma-

suknya kapal para nelayan. Stasiun 13, 14, dan 15 berada di area ekosistem mang-

rove yang dekat dengan garis pantai.
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34 Pengambilan Sampel Fitoplankton dan Zooplankton

Pengambilan sampel pada penelitian dilakukan dengan menggunakan
metode purposive sampling dengan pengambilan sampel plankton di 15 stasiun
sampling. Pengambilan sampel plankton diambil dengan menggunakan ember
ukuran 10 L sebanyak 10 kali, sehingga air yang tersaring sebanyak 100 L. Penya-
ringan plankton menggunakan plankton net No. 25 dengan ukuran 25 mikron dan
air sampel yang dihasilkan sebanyak 50 mL. Air sampel dimasukkan ke dalam

botol smapel dan diberi 1 tetes lugol pada tiap botol sampel.

3.5 Pengukuran Paremeter Fisika-Kimia Perairan

Pengukuran parameter kualitas perairan mangrove Kecamatan Labuhan
Maringgai dilakukan pada titik lokasi yang sudah ditentukan. Pengambilan data
dilakukan secara langsung di lapangan (in situ) pada setiap titik lokasi yang
sudah ditentukan. Pengukuran data parameter kualitas perairan seperti suhu, DO,
dan pH perairan menggunakan water quality checker, salinitas menggunakan
refraktormeter, kecerahan menggunaka secchi disk.

Pengambilan sampel air untuk analisis kandungan nitrat dan fosfat
menggunakan botol ukuran 100 mL pada tiap titik pengambilan sampel. Analisis
kandungan nitrat dan fosfat dilakukan di Laboratorium Analisis Politeknik Negeri

Lampung.

3.6 Identifikasi Plankton

Sampel air yang telah didapat, kemudian diambil menggunakan pipet tetes
dan diteteskan air sampel ke Sedgwick rafter sebanyak 1 mL dan memenubhi luas
penampangnya. Kemudian ditutup menggunakan cover glass selanjutnya dile-
takkan di meja pengamatan mikroskop dan dijepit dengan kaca preparat. Sampel
diamati dengan perbesaran 40x (10x lensa okuler dan 10x lensa objek). Plankton

yang ditemukan kemudian didokumentasikan, dihitung, dan diidentifikasi.
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3.7 Analisis Data

3.7.1 Kelimpahan Plankton

Perhitungan kelimpahan plankton menurut American Public Health Asso-

ciation (2005) sebagai berikut:

T B )
Ve Veg
Keterangan:
N = kelimpahan plankton (sel/L)
n = jumlah plankton yang diamati dalam SRCC (individu)
Vu = volume air yang disaring (100 L)
Vi = volume air yang disaring (50 mL)
Vg = volume air yang diamati (1 mL)

3.7.2 Indeks Keanekaragaman

Perhitungan indeks keanekaragaman menggunakan rumus sebagai berikut

(Odum & Barrett, 2009):

H — —ZE nn_l ................................................................................... (2)
N N
Keterangan:
H = indeks keanekaragaman Shannon-Wiener
ni = jumlah individu spesies ke-i
N = jumlah total individu seluruh spesies

Kategori nilai indeks keanekaragaman sebagai berikut (Odum dan Barrett, 2009):

H <1 = keanekaragaman rendah (lingkungan tercemar),
l1<H<3 = keanekaragaman sedang (kondisi cukup stabil), dan
H >3 = keanekaragaman tinggi (stabil).

3.7.3 Indeks Keseragaman

Nilai keseragaman digunakan untuk menentukan keseimbangan komuni-
tas, yaitu ukuran kesamaan jumlah individu antar spesies dalam suatu komunitas.

Digunakan rumus Odum & Barrett (2009) sebagai berikut:

E =t e 3)

Hmax

Keterangan:
E = indeks keseragaman
H = indeks keanekaragaman



27

Hmax=1nS

Kategori nilai indeks keseragaman sebagai berikut (Odum dan Barrett, 2009):

E<0,4 = keseragaman rendah,
04<E<0,6 = keseragaman sedang, dan
E>0,6 = keseragaman tinggi.

3.7.4 Indeks Dominansi

Indeks dominansi digunakan untuk mengetahui bagaimana suatu kelom-
pok spesies mendominansi kelompok lain. Nilai dominansi yang cukup besar da-
pat mengarah pada komunitas yang labis maupun tertekan menurut Odum (1993).

Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut (Odum dan Barrett, 2009):

C :ZS ni ettt ettt ettt s ebe e ( 4)
i=1 ()
Keterangan:
C = indeks dominansi
S = jumlah spesies
ni = jumlah individu spesies ke-i
N = jumlah total individu

Kategori nilai indeks dominansi sebagai berikut (Odum dan Barrett, 2009):
0<C<0,5 =tidak ada spesies yang mendominasi,
0,5<C<1 = terdapat spesies yang mendominasi.

3.7.5 Indeks Saprobitas

Perhitungan indeks saprobitas menggunakan pendekatan kelimpahan
relatif, sehingga dapat menggambarkan kontribusi masing-masing spesies terha-
dap kondisi perairan secara proporsional. Perhitungan indeks saprobitas menggu-

nakan dengan rumus sebagai berikut (Maresi et al., 2015):
C+3D—B-34

X = (5)
A+B+C+D
Keterangan:
A = kelompok Cyanophyta, menunjukkan fase polisaprobik
B = kelompok Euglenophyta/Flagelata, menunjukkan fase a-mesosaprobik
C = kelompok Chrysophyceae+Diatom, menunjukkan fase -mesosaprobik
D = kelompok Chlorophyta/Peridinae, menunjukkan fase oligosaprobik

Kesuburan air ditentukan berdasarkan klasifikasi indeks saprobik yang ditetapkan

oleh Dresscher & Mark (1976) disajikan pada Tabel 3.
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Tabel 3. Klasifikasi nilai indeks saprobitas.

Tingkat Polusi Fase Saprobik Rentang Indeks Saprobik
Sangat tinggi Polisaprobik -3,00 hingga -1,00
Agak tinggi o -mesosaprobik <-1 hingga <1
Ringan-sedang B -mesosaprobik 1,00 hingga 3,00
Sangat rendah Oligosaprobik >3,00

3.7.6 Analisis Kemiripan Komunitas Plankton serta Keterkaitannya dengan
Kondisi Lingkungan

Analisis klaster digunakan untuk mengetahui tingkat kesamaan komunitas
plankton antar stasiun pengamatan berdasarkan komposisi dan kelimpahan fito-
plankton serta zooplankton. Analisis ini dilakukan dengan menghitung indeks
similaritas Bray—Curtis, kemudian hasilnya disajikan dalam bentuk dendogram
untuk menggambarkan pengelompokan stasiun berdasarkan kemiripan komunitas
plankton. Indeks similaritas Bray-Curtis banyak digunakan dalam studi ekologi
perairan, karena mampu membandingkan kesamaan komposisi spesies antar sta-
siun berdasarkan data.

Untuk mengetahui tingkat pengelompokkan berdasarkan kemiripan plank-
ton digunakan indeks similaritas Bray—Curtis dihitung menggunakan rumus se-

bagai berikut (Bray & Curtis, 1957):
2(Fi=Fi)

Sik=100% (1 - =) e, (6)
Y (Fij+Fix)
Keterangan:
Sik = indeks similaritas antara stasiun j dan k
Fj = jumlah individu spesies 1 pada stasiun j
Fix = jumlah individu spesies I pada stasiun k

Kriteria nilai indeks similaritas Bray-Curtis sebagai berikut (Bray & Curtis,1957):
jika nilai >2100% = komposisi plankton antar stasiun sangat mirip,
jika nilai <0% = komposisi plankton sangat berbeda.

Pengelompokkan stasiun ditentukan berdasarkan batas similaritas 70%, yang di-
tunjukkan dengan garis vertikal pada dendogram. Stasiun yang berada dalam satu
kelompok memiliki kemiripan komposisi plankton >70%, sedangkan stasiun yang

terpisah menunjukkan karakter komunitas yang berbeda.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Simpulan yang didapat dari penelitian adalah sebagai berikut:

1. Kelimpahan plankton di perairan mangrove kecamatan Labuhan Maringgai
banyak ditemukan oleh fitoplankton kelas Bacillariophyceae, sedangkan zoo-
plankton kelas Copepoda ditemukan dalam jumlah lebih rendah dan hanya be-
berapa stasiun. Nilai indeks ekologi menunjukkan hasil bahwa komunitas
plankton relatif stabil dengan penyebaran jenis cukup merata. Kelimpahan
plankton dipengaruhi oleh kondisi nutrien perairan yang masih berada pada
kisaran normal, sehingga kondisi perairan mangrove masih mampu mendukung
produktivitas dan kestabilan plankton.

2. Stasiun pengamatan terbagi dalam tiga kelompok denggan tingkat kemiripan
komunitas plankton sekitar 70%. Pengelompokkan antarstasiun menunjukkan
bahwa faktor fisika-kimia perairan ketersediaan nutrien berperan dalam distri-
busi plankton di ekosistem mangrove.

3. Berdasarkan indeks saprobitas komunitas fitoplankton di perairan mangrove
kecamatan Labuhan Maringgai berkisar antara 1,00-1,40, sehingga dikate-
gorikan B-mesosaprobik, yang artinya tingkat pencemaran di lokasi penelitian
relatif ringan-sedang dengan sedikit pencemaran yang disebabkan oleh bahan or-

ganik dan anorganik.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian. disarankan agar dilakukan pemantauan

kualitas perairan secara berkala. Pengelolaan ekosistem mangrove perlu diting-
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katkan dengan memperhatikan sumber masukan nutrien dan bahan organik dari
aktivitas daratan. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah parameter
kualitas perairan serta mengkaji struktur komunitas plankton hingga tingkat spe-
sies dan dinamika waktu. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan per-
timbangan dalam pengelolaan ekosistem mangrove yang berkelanjutan di

Kecamatan Labuhan Maringgai, Kabupaten Lampung Timur.
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